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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pe inyakit diabeiteis meilitu is ditandai oleih me iningkatnya kadar glu ikosa darah 

yang dise ibabkan oleih ku irangnya hormon insu ilin yang dihasilkan oleih pankreias 

se ihingga dapat meinu iru inkan kadar gu ila darah (Adiningsih,2019). Kadar gu ila 

darah yang tinggi me inimbuilkan reisiko konseikuie insi pe inyakit se ipeirti pe inyakit pada 

syste im kardiovasku ileir (lu ika DM), ganggu ian pe inglihatan (bu ita dan rabuin), 

keiru isakan ginjal dan ne iu iropati diabeitik (Arifin, 2020). Aktivitas fisik meiru ipakan 

se itiap ge irakan tu ibu ih yang dihasilkan oleih otot rangka yang me imeirlu ikan e ine irgi. 

Ku irangnya aktivitas fisik meiru ipakan faktor reisiko indeipe inde int u intu ik pe inyakit 

kronis dan seicara ke ise iluiru ihan dipe irkirakan me inyeibabkan ke imatian se icara global 

(WHO,2019). Tingginya ju imlah peinyandang diabeiteis meilitu is diseibabkan oleih 

peiru ibahan gaya hidu ip masyarakat se irta ku irangnya aktivitas fisik, dan pe ingatu iran 

pola makan yang salah (Mu irtiningsih eti   al., 2021) 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2019, terdapat 463 

juta orang di dunia mengalami diabetes melitus dalam rentang usia 20-79 tahun, 

136 juta orang diantaranya berusia diatas 65 tahun. Pravelensi penderita diabetes 

mellitus di Indoneisia mencapai 10,7 juta jiwa (Kemenkes, 2014). Di Jawa Barat 

penderita diabetes mencapai 875.745 orang di tahun 2020 (Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Barat, 2020). Di Tasikmalaya sendiri pada tahun 2020 dengan 

jumlah 34.261 kasus diabetes mellitus (Dinas Kota Tasikmalaya, 2020). Di Klinik 

Pratama sendiri terdapat 385 penderita diabetes.  

Gambaran aktivitas fisik orang diabe iteis meilitu is meinu inju ikkan me ire ika 
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le ibih me imilih du idu ik santai diru imah dan meinonton TV, se ihingga me inye ibabkan 

rasa malas yang be irkeipanjangan. Pe ine ilitian (Sari & Pu irnama, 2019) 

meinu inju ikkan bahwa ada huibu ingan aktivitas fisik teirhadap ke ijadian diabeiteis 

meilitu is. Be irdasarkan hasil peineilitian yang dilaku ikan oleih (Ramadhani e it al., 

2022) meingatakan bahwa didapatkan preivaleinsi keijadian diabeiteis meilitu is ada 

wanita u isia 20-25 tahu in se ibeisar 23,37%. Hal ini teirjadi diseibabkan oleih be ibe irapa 

faktor keibiasaan meilaku ikan aktivitas fisik ringan dan seidang me impuinyai pe ilu iang 

u intu ik te irkeina diabeiteis meilitu is be irtu iru it-tu iru it dibandingkan deingan masyarakat 

yang me imiliki aktivitas beirat. Be irdasarkan stu idi peindahu iluian yang dilaku ikan 

pe ineiliti di Klinik Pratama pada tanggal Juni 2025 didapatkan hasil bahwa dari 10 

orang peinde irita diabeite is me ilitu is, 6 diantaranya jarang me ilakuikan olahraga, 3 

diantaranya jarang me ilaku ikan aktivitas fisik dan 1 diantaranya le ibih meimilih 

be irdu idu ik santai diru imah. 

Pe inyakit diabetes meilitu is se indiri diseibabkan oleih ganggu ian peinye irapan 

gu ila darah oleih tu ibu ih, se ihingga meimbu iat kadarnya dalam darah meinjadi tinggi. 

Be ibe irapa faktor be irpeingaruih te irhadap tingginya kadar glu ikosa darah pada pasiein 

diabeite is me ilitu is, diantaranya su idah lama teirdiagnosa diabeiteis me ilitu is, 

keige imu ikan, aktivitas fisik, macam-macam latihan jasmani, lamanya latihan 

jasmani, teiratu irnya pola makan, ru itin minu im obat, su ipport ke ilu iarga, dan 

motivasi. Ke ite iratu iran dalam meilakuikan latihan fisik dapat meinge indalikan beirat 

badan, kadar gu ila dalam darah, teikanan darah, dan yang paling peinting dapat 

meingaktifkan produiksi insuilin se ihingga be ikeirja le ibih e ifisiein. Ke ile ibihan glu ikosa 

di dalam darah akan disimpan dalam beintu ik glikoge in di dalam hati dan otot oleih 

bantuian hormon insu ilin seibagai cadangan e ine irgi. Akibat te irjadinya pe inu iru inan 

fu ingsi normal pankreias yang me ingakibatkan ju imlah dan seinsitivitas insu ilin 
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beirku irang teirhadap glu ikosa. Se ilain meinyeibabkan keimatian seibagai dampak akhir 

peinyakit, diabeiteis me ilitu is ju iga meinimbuilkan re isiko teirjadinya be ibeirapa 

komplikasi. Ku irangnya aktivitas fisik meiru ipakan salah satu i faktor yang 

meimpeingaru ihi kadar glu ikosa darah, kareina pada waktu i meilaku ikan aktivitas dan 

beirge irak, maka otot-otot akan meimakan le ibih banyak glu ikosa dari pada waktui 

tidak be irge irak dan seibaliknya jika tu ibuih tidak banyak be irge irak maka peinggu inaan 

glu ikosa dalam tu ibu ih akan leibih se idikit se ihingga te irjadi peinu impuikan kadar 

glu ikosa darah dalam tu ibu ih (Soe igondo, 2018). 

Peingeindalian diabeiteis me ilitu is dapat dilakuikan de ingan pe idoman e impat 

pilar yaitu i e idu ikasi, pe ire incanaan makanan, latihan jasmani dan inteirve insi 

farmakologi. Ke ite iratu iran dalam meilakuikan aktivitas fisik dapat meinge indalikan 

beirat badan, kadar gu ila darah dalam darah, teikanan darah, dan yang paling 

peinting dapat meingaktifkan produiksi insu ilin se ihingga be ike irja le ibih e ifisiein 

(Cahyani, 2019). Meilaku ikan aktivitas fisik beirarti me ilakuikan se igala ke igiatan 

yang meindorong tu ibu ih u intu ik be irge irak le ibih banyak dan leibih aktif suipaya 

banyak e ine irgi yang te irpakai oleih tu ibu ih. Ke igiatan aktivitas fisik bisa dimuilai 

deingan meilaku ikan ge irakan tu ibu ih se ilama minimal 30 meinit se itiap 5 kali dalam 

se iminggu i akan me iningkatkan dan me injaga keiseihatan (Syafitri e it al., 2022). 

Aktivitas fisik meimpeingaru ihi kadar glu ikosa darah. Keitika aktivitas tu ibu ih tinggi, 

peinggu inaan glu ikosa oleih otot akan meiningkat. Me ilaku ikan banyak ge irakan yang 

meingandalkan tu ibu ih dan banyak me inggu inakan e ine irgi dapat be irpeingaru ih beisar 

pada peindeirita DM. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui ada hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah 
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pada pasien diabetes melitus tipe II. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan aktifitas fisik 

dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

adanya hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien 

diabetes melitus tipe II. 

2. Tujuan Khusus 
 

a. Mengetahui aktifitas fisik pasien diabetes melitus tipe II 

b. Mengetahui kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Responden Penelitian   

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

bahan informasi tentang aktifitas fisik dan kadar gula darah. 

2. Manfaat Bagi Klinik 
 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

menambah informasi bagi Klinik dalam merencanakan kegiatan 

aktifitas fisik terhadap pasien diabetes melitus tipe II 
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3. Manfaat Bagi Peneliti selanjutnya 
 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

tambahan maupun data awal untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan anatar hubungan aktifitas fisik dengan 

kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


